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Abstract 
        The aim of this study was to determine: (1) the influence Parenting on student 
achievement of high grade primary school Saripan Jepara, (2) the effect of the 
discipline of learning on student achievement of high grade primary school Saripan 
Jepara, (3) the influence Parenting and discipline to learn to student achievement 
Elementary School high grade Saripan Jepara. This research is descriptive 
quantitative research with a conclusion through statistical analysis. The population 
in this study are all high-grade primary school students Saripan Jepara totaling 112 
students. The sample in this study amounted to 50 students. Data collection 
techniques used are questionnaire and documentation. The data analysis technique 
used is multiple linear regression analysis, ttest, Ftest, the coefficient of determination 
and the relative contribution and effective contribution preceded by analysis 
prerequisite test is a test of normality and linearity test. Based on the analysis we 
concluded: (1) Parenting effect on learning achievement. This is based on test results 
t is known that tcount > ttable is 2.283 > 2.011 and the significance value < 0.05 is 
0.27. (2) The discipline of learning affect the learning achievement. This is based on 
test results t is known that tcount > ttable is 2.171> 2.011 and the significance value < 
0.05 is 0.35 (3) Parenting and discipline to learn influence on learning achievement. 
This is based on Ftest known that Fcount > Ftable is 20.396 > 3.23 and a significance 
value < 0.05, namely 0.000.  
 
Keywords: Parenting, discipline learning, learning achievement. 
 
Abstrak 
 
        Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) pengaruh parenting 
terhadap prestasi belajar siswa kelas tinggi SD Negeri Saripan Jepara, (2) pengaruh 
kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas tinggi SD Negeri Saripan 
Jepara, (3) pengaruh parenting dan kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar 
siswa kelas tinggi SD Negeri Saripan Jepara. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
deskriptif kuantitatif dengan penarikan kesimpulan melalui analisis statistik. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas tinggi SD Negeri Saripan Jepara yang 
berjumlah 112 siswa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, koefisien 
determinasi dan sumbangan relatif dan sumbangan efektif yang didahului dengan uji 
prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Berdasarkan hasil analisis 
diperoleh kesimpulan: (1) parenting berpengaruh terhadap prestasi belajar. Hal ini 
 
berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa thitung> ttabel yaitu 2,283 > 2,011 dan nilai 
signifikansinya < 0,05 yaitu 0,27. (2) Kedisiplinan belajar berpengaruh terhadap 
prestasi belajar. Hal ini berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa thitung> ttabel yaitu 
2,171 > 2,011 dan nilai signifikansinya < 0,05 yaitu 0,35 (3) Parenting dan 
kedisiplinan belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar. Hal ini berdasarkan uji F 
diketahui bahwa Fhitung> Ftabel yaitu 20,396 > 3,23 dan nilai signifikansinya < 0,05, 
yaitu 0,000.  
 
Kata kunci : Parenting, kedisiplinan belajar, prestasi belajar. 
 
Pendahuluan 
        Pendidikan merupakan tolak ukur bagi kemajuan suatu bangsa. Setiap 
bangsa bisa dikatakan maju dan berkembang karena mempunyai mutu 
pendidikan yang bagus. Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan yang berkualitas akan mampu 
menghasilkan siswa yang berprestasi tinggi. Kipkemboi (2014: 240) mengatakan 
bahwa “students’ academic success is greatly influenced by the type of school 
they attend”. Pendapat tersebut mengemukakan bahwa keberhasilan siswa 
sangat dipengaruhi oleh jenis sekolah. Secara sistematis jenjang sekolah yang 
menjadi pondasi awal adalah jenjang sekolah dasar. Agar dapat mengantarkan 
siswa sekolah dasar menuju jenjang yang lebih tinggi, diperlukan proses belajar 
mengajar yang berkualitas. Dari proses inilah prestasi belajar siswa dapat 
diketahui apakah prestasinya tinggi atau rendah. Menurut Saefullah (2012: 171) 
“prestasi belajar adalah penilaian terhadap hasil belajar siswa untuk mengetahui 
sejauh mana ia telah mencapai sasaran belajar”. Prestasi siswa dapat dicapai 
dengan baik apabila guru sebagai pengajar dapat menjalankan tugasnya dengan 
sungguh-sungguh dan orang tua sebagai pendidik di rumah dapat memberikan 
perhatian yang penuh.  
        Menurut Gitome, Bernard dan Michael (2013: 4) “parenting style in 
particular have a relationship with the student character in and out of school”. 
Pendapat tersebut mengemukakan bahwa kedekatan orang tua dengan anak dan 
gaya pengasuhan dapat memberikan pengaruh yang besar dalam proses 
pembentukan karakter. Untuk itu orang tua perlu memahami hakikat dan peran 
 
mereka dalam membesarkan anak. Hal ini dapat dilakukan dengan membekali 
diri tentang ilmu pola pengasuhan atau cara mendidik anak yang dikenal dengan 
parenting. Menurut Setyono (2006: 26) “parenting adalah segala hal yang 
berhubungan dengan bagaimana kita sebagai orang tua mendidik dan 
membesarkan anak-anak”. 
        Pada kenyataannya di lapangan, berdasarkan observasi yang dilakukan oleh 
peneliti masih sering terjadi kekerasan terhadap anak. Sebagian orang tua dari 
siswa kelas tinggi SD Negeri Saripan Jepara melakukan kekerasan dengan 
alasan anak telah melakukan kesalahan. Tidak hanya kekerasan secara fisik 
namun juga kurangnya perhatian dan pengetahuan orang tua tentang cara 
mendidik anak yang benar ini yang mengakibatkan hal tersebut terjadi, sehingga 
akan melahirkan kenakalan pada anak yang sering membuat orang tua putus asa.  
        Faktor penyebab lain yang membuat prestasi belajar siswa kelas tinggi SD 
Negeri Saripan Jepara kurang memuaskan adalah kedisiplinan siswa. Menurut 
Gunawan (2012: 33) “bahwa disiplin merupakan suatu tindakan yang 
menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan”. 
Kedisiplinan anak tidak mudah untuk di terapkan, perlu beberapa faktor 
pendukung agar anak menjadi disiplin. Pertama adalah kebiasaan, bila orang tua 
dan guru membiasakan anak disiplin dirumah maupun disekolah anak akan 
terlatih untuk disiplin dan akan tertanam menjadi sebuah karakter. Kedua 
kesadaran anak itu sendiri, selain faktor orang tua dan guru yang paling 
terpenting adalah kesadaran dari dalam diri anak itu sendiri untuk menjadi 
disiplin. 
        Pada Sekolah Dasar Negeri Saripan Jepara masalah yang muncul adalah 
rendahnya kedisiplinan belajar siswa di rumah yang mempengaruhi prestasi 
belajar. Menurut Saefullah (2012: 171) “prestasi belajar adalah penilaian 
terhadap hasil belajar siswa untuk mengetahui sejauh mana ia telah mencapai 
sasaran belajar”. Kurangnya perhatian orang tua siswa terhadap proses 
pembelajaran di rumah ini menjadi hambatan siswa untuk menerapkan 
kedisiplinan yang didapat di sekolah. Seperti dalam mengerjakan Pekerjaan 
Rumah (PR) siswa masih sering lupa mengerjakan pekerjaan rumah tersebut. 
 
Kurangnya komunikasi yang dilakukan orang tua dengan siswa itulah yang 
mempengaruhi kurangnya disiplin siswa, seperti lupa mengerjakan PR dan 
memakai peralatan sekolah seperti dasi dan topi saat upacara bendera. Jadi selain 
kesadaran siswa untuk mengerjakan PR sendiri di rumah juga harus didukung 
oleh nasihat atau perhatian orang tua sebagai faktor pendorong belajar di rumah.  
        Berdasarkan realita tersebut penulis tertarik mengadakan penelitian dengan 
judul “Pengaruh parenting dan Kedisiplinan Belajar terhadap Prestasi Belajar 
Siswa”. 
Metode Penelitian 
        Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Saripan Jepara Kecamatan Jepara 
Kabupaten Jepara. Penelitian dilaksanakan pada semester 1 tahun pelajaran 
2015/2016 selama empat bulan yaitu bulan Oktober 2015 sampai bulan Januari 
2016. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas tinggi SD Negeri Saripan Jepara 
dengan jumlah 112 siswa. Sampel dalam penelitian ini diambil dari 50 siswa 
kelas tinggi dengan berdasarkan pendapat Gay dan Diehl (dalam Sanusi, 2011: 
100) “untuk penelitian yang sifatnya menguji hubungan di antara satu variabel 
atau lebih (penelitian korelasional) minimal diambil 30 sampel”. Penelitian ini 
menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 
bebas dalam penelitian ini yaitu parenting (X1) dan kedisiplinan belajar (X2). 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar (Y). 
        Teknik pengumpulan data dilakukan dengan angket, dokumentasi, 
wawancara dan observasi. Dalam melaksanakan metode angket, peneliti 
membuat pertanyaan-pertanyaan tertulis yang memerlukan tanggapan, baik 
kesesuaian maupun ketidaksesuaian dari sikap responden. Sedangkan untuk 
metode dokumentasi, peneliti mengumpulkan data-data siswa kelas IV, V, dan 
VI yang meliputi daftar nama dan daftar raport semester gasal. 
        Dalam penelitian ini menggunakan instrumen berupa butir soal pertanyaan 
dalam bentuk angket yang sebelumnya diujicobakan pada subjek uji coba yang 
berjumlah 45 siswa kelas tinggi SD Negeri Saripan Jepara. Hasil uji coba 
instrumen dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil 
dari pengumpulan data kemudian diuji dengan menggunakan uji prasyarat 
 
analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas. Teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi linier berganda kemudian dilakukan pengujian 
hipotesis pertama (uji t) yang berupa pengaruh variabel X1 (parenting) terhadap 
variabel Y (prestasi belajar), kemudian dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 
kedua (uji t) yang berupa pengaruh variabel X2 (kedisiplinan belajar) terhadap 
variabel Y (prestasi belajar), selanjutnya pengujian hipotesis ketiga (uji F) yang 
berupa pengaruh kedua variabel X (parenting dan kedisiplinan belajar) terhadap 
variabel Y (prestasi belajar). Dari ketiga hipotesis tersebut dilanjutkan dengan 
perhitungan koefisien determinasi, sumbangan relatif dan sumbangan efektif 
yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar prosentase pengaruh variabel 
X1 (Parenting) dan variabel X2 (kedisiplinan belajar terhadap Y (prestasi 
belajar). 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
        Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan rumus korelasi 
product moment pada variabel parenting diketahui memiliki 2 soal dinyatakan 
tidak valid yaitu butir soal nomor 4 dan 19, untuk variabel kedisiplinan belajar 
terdapat 3 butir soal yang dinyatakan tidak valid yaitu nomor 13, 14, dan 20. 
Soal dinyatakan tidak valid sebab rhitung < rtabel, yaitu butir soal nomor 4 dan 19. 
Butir soal yang tidak valid akan dihilangkan atau tidak digunakan dalam 
penelitian karena butir soal yang valid sudah mewakili indikator yang ada. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien reliabilitas angket 
parenting sebesar 0,721 dan angket kedisiplinan belajar sebesar 0,729. 
Berdasarkan nilai koefisien tersebut dapat dinyatakan bahwa angket parenting 
dan kedisiplinan belajar dinyatakan reliabel. 
        Deskripsi data penelitian ini yaitu: (1) Data parenting diperoleh dengan 
metode angket, yang terdiri dari 18 pertanyaan. Dari hasil analisis dan 
perhitungan diperoleh nilai skor  terendah 44, nilai skor tertinggi 70, mean 
55,14, median 55, modus 58 dan nilai standar deviasi 6,09. (2) Data kedisiplinan 
belajar diperoleh dengan metode angket, yang terdiri dari 32 pertanyaan. Dari 
hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai skor terendah 60, nilai skor 
tertinggi 128, mean 104,12,  median 104,50, modus 100 dan nilai standar deviasi 
 
13,73. (3) Data prestasi belajar diperoleh dengan teknik dokumentasi. Dari hasil 
analisis dan perhitungan diperoleh nilai terendah 69, nilai tertinggi 89, mean 
78,16, median 78, modus 76 dan nilai standar deviasi 4,91. 
        Hasil uji prasyarat analisis diperoleh melalui uji normalitas dan uji 
linieritas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data memiliki 
distribusi normal atau tidak. Teknik uji yang digunakan adalah uji Lilliefors 
dengan taraf signifikasi 0,05. Adapun rangkuman hasil uji normalitas yaitu nilai 
Lhitung variabel parenting sebesar 0,103, variabel kedisiplinan belajar sebesar 
0,109 dan variabel prestasi belajar sebesar 0,073 dengan Ltabel sebesar 0,125. 
Dari hasil tersebut diketahui Lhitung < Ltabel sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data masing-masing variabel berdistribusi normal. 
        Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan linier atau tidak secara signifikan. Perhitungan pengujian ini dengan 
menggunakan bantuan SPSS. Adapun ringkasan hasilnya yaitu variabel 
parenting terhadap prestasi belajar memberikan hasil yang linier, dengan Fhitung 
< Ftabel yaitu 0,699 < 3,23 dan signifikansinya 0,785 > 0,05. Variabel 
kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar memberikan hasil yang linier, 
dengan Fhitung < Ftabel yaitu 0,577 < 3,23 dan signifikansinya 0,900 > 0,05. 
        Uji prasyarat analisis telah terpenuhi, kemudian dilakukan analisis data 
menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa parenting dan kedisiplinan belajar mempunyai pengaruh 
terhadap prestasi belajar. Hal ini dapat dilihat dari persamaan regresi linier 
berganda yaitu Y= 48,367 + 0,301 X1 + 0,127 X2, berdasarkan persamaan 
tersebut terlihat bahwa koefisien regresi masing-masing variabel independen 
bernilai positif, artinya variabel parenting dan kedisiplinan belajar secara 
bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Nilai 48,367 
menyatakan bahwa jika tanpa adanya pengaruh dari variabel Parenting dan 
kedisiplinan belajar maka prestasi belajar siswa adalah 48,367, untuk nilai 0,301 
menyatakan bahwa variabel parenting berpengaruh secara positif terhadap 
prestasi belajar. Artinya prestasi belajar akan meningkat sebesar 0,301 apabila 
terdapat pengaruh variabel parenting sebesar 1 satuan dengan anggapan variabel 
 
lainnya tidak berubah (konstan), sedangkan nilai 0,127 menyatakan bahwa 
variabel kedisiplinan belajar berpengaruh secara positif terhadap prestasi belajar. 
Artinya prestasi belajar akan meningkat 0,127 apabila terdapat pengaruh 
variabel kedisiplinan belajar sebesar 1 satuan dengan anggapan variabel lainnya 
tidak berubah (konstan). 
        Setelah dilakukan analisis regresi linier berganda maka langkah selanjutnya 
adalah menguji hipotesis untuk mengetahui seberapa besar pengaruh parenting 
dan kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar, maka digunakan uji t dan uji F 
yang meliputi: (1) Uji hipotesis pertama (uji t) untuk mengetahui pengaruh 
parenting terhadap prestasi belajar. Dari hasil uji hipotesis pertama diketahui 
bahwa koefisien arah regresi dari variabel Parenting (b1) adalah sebesar 0,301 
atau positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel parenting berpengaruh 
positif terhadap prestasi belajar. Berdasarkan uji keberartian koefisien regresi 
linier ganda untuk variabel Parenting (b1) diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,283 > 
2,011 dan nilai signifikansinya < 0,05 yaitu 0,27 dengan sumbangan relatif 
sebesar 51,50% dan sumbangan efektif sebesar 23,94%. Parenting yang baik 
dapat mempengaruhi prestasi belajar. Berdasarkan pendapat Setyono (2006: 26) 
parenting adalah segala hal yang berhubungan dengan bagaimana kita sebagai 
orang tua mendidik dan membesarkan anak-anak. Kesimpulan tersebut dapat 
dikatakan bahwa semakin baik parenting akan semakin tinggi prestasi belajar 
siswa. Sebaliknya, jika semakin buruk parenting maka akan semakin rendah 
prestasi belajar siswa. (2) Uji hipotesis kedua (uji t) untuk mengetahui pengaruh 
kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar. Dari hasil uji hipotesis kedua 
diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel kedisiplinan belajar (b2) 
adalah sebesar 0,127 atau positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 
kedisiplinan belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Berdasarkan 
uji keberartian koefisien regresi linier berganda untuk variabel kedisiplinan 
belajar (b2) diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,171 > 2,011 dan nilai signifikansinya < 
0,05 yaitu 0,35 dengan sumbangan relatif sebesar 48,58% dan sumbangan efektif 
sebesar 22,58%. Kedisiplinan yang baik dapat mempengaruhi prestasi belajar 
yang dapat dibuktikan dari penelitian yang dilakukan Nurjanah (2014) dengan 
 
judul “Pengaruh Kedisiplinan dan Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar 
Matematika Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 3 Surakarta” menunjukkan 
bahwa kedisiplinan berpengaruh terhadap prestasi belajar. Berdasarkan 
kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik kedisiplinan akan 
semakin tinggi prestasi belajar siswa. Sebaliknya, jika semakin buruk 
kedisiplinan maka akan semakin rendah prestasi belajar siswa. (3) Uji hipotesis 
ketiga (uji F) untuk mengetahui pengaruh Parenting dan kedisiplinan belajar 
terhadap prestasi belajar. Hasil uji F dapat diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel 
yaitu 20,396 > 3,23 dan nilai signifikansinya < 0,05, yaitu 0,000. Hal ini berarti 
Parenting dan kedisiplinan belajar bersama-sama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajar. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat 
dikatakan bahwa kecenderungan peningkatan kombinasi parenting dan 
kedisiplinan belajar akan diikuti peningkatan prestasi belajar, sebaliknya 
kecenderungan penurunan kombinasi parenting dan kedisiplinan belajar akan 
diikuti penurunan prestasi belajar. 
        Kemudian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat dilakukan pengujian koefisien determinasi yang 
dilanjutkan dengan perhitungan sumbangan relatif dan sumbangan efektif. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan SPSS diperoleh 
hasil sebesar 0,465 yang berarti bahwa pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat adalah sebesar 46,5%. Selanjutnya untuk hasil perhitungan 
sumbangan efektif dan sumbangan relatif diketahui bahwa: (1) variabel 
parenting memberikan sumbangan relati sebesar 51,50% dan sumbangan efektif 
23,94%. (2) Variabel kedisiplinan belajar memberikan sumbangan relatif 
48,58% dan sumbangan efektif 22,58%. Dengan membandingkan nilai 
sumbangan relatif dan sumbangan efektif nampak bahwa variabel parenting 
memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap prestasi belajar siswa 
dibandingkan dengan variabel kedisiplinan belajar. 
        Syah (2015: 134) menyebutkan bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar dari lingkungan eksternal yaitu dari lingkungan 
keluarga. Lingkungan keluarga tersebut berupa perhatian yang diberikan orang 
 
tua dengan memberikan nasihat-nasihat yang positif dalam aktivitas belajar 
anak. Sedangkan menurut Setyono (2006: 26) segala hal yang berhubungan 
dengan bagaimana kita sebagai orang tua mendidik dan membesarkan anak-anak 
yang dikenal dengan parenting. 
Kesimpulan 
        Berdasarkan pengajuan hipotesis dan pembahasan yang telah dilakukan 
oleh peneliti, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) parenting 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Berdasarkan uji t 
diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,283 > 2,011 dan nilai signifikasi < 0,05 yaitu 
0,027. (2) kedisiplinan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi belajar. Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,171 > 2,011 dan 
nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,035. (3) parenting dan kedisiplinan belajar 
bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Berdasarkan uji F 
diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 20,396 > 3,23 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 
0,000. (4) Hasil uji determinasi (R2) sebesar 0,465, menunjukkan bahwa 
besarnya pengaruh Parenting dan kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar 
adalah 46,5% sedangkan 53,5% dipengaruhi oleh faktor lain, diantaranya 
motivasi, minat, fasilitas belajar, lingkungan, dan lain-lain. 
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